BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menemukan pengaruh inklusi keuangan terhadap pertumbuhan
ekonomi pada negara-negara ASEAN pada tahun 2010-2020. Inklusi keuangan
direpresentasikan oleh indeks inklusi keuangan yang dibentuk dari tiga dimensi yaitu
penetrasi perbankan, ketersediaan, dan penggunaan. Dimensi penetrasi perbankan
diwakili oleh akun deposit per 1.000 orang dewasa, dimensi ketersediaan digambarkan
oleh kantor cabang bank dan ATM per 100.000 orang dewasa, dan indikator dari dimensi
penggunaan adalah rasio total kredit dan deposit per PDB. Pertumbuhan ekonomi dalam
penelitian ini diproksikan melalui PDB per kapita. Penelitian ini juga melibatkan dua
variabel kontrol, yaitu human development index (HDI) dan keterbukaan perdagangan.
Penelitian ini menggunakan data panel dan diestimasi dengan teknik Panel Least
Square dengan fixed effect model sebagai model terpilih yang untuk mengestimasi

penelitian ini.

Temuan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif inklusi keuangan terhadap
pertumbuhan ekonomi yang artinya sistem keuangan yang inklusif dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi di 10 negara ASEAN. Inklusi keuangan menjamin penyediaan
layanan jasa keuangan yang terjangkau untuk seluruh lapisan masyarakat. Masyarakat
miskin dan rentan sebagai sasaran kebijakan penyelenggaraan keuangan yang inklusif
ini mendapatkan banyak manfaat yang dapat menggerakan perekonomian. Masyarakat
yang dapat membuka usaha lewat kemudahan akses pembiayaan selain mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui aktivitas produksi, juga memberikan spillover effect yang
positif seperti membuka kesempatan kerja bagi masyarakat lain yang dapat berperan
dalam menurunkan tingkat ketimpangan dan meningkatkan pendapatan masyarakat

miskin dan rentan.

Inklusi keuangan juga berperan menggerakan perekonomian melalui meningkatnya
dana yang dapat dihimpun oleh lembaga intermediasi formal. Semakin banyaknya
masyarakat yang menggunakan layanan perbankan seperti kredit dan deposit maka
dana yang dihimpun oleh bank sebagai Dana Pihak Ketiga ikut meningkat. Implikasinya
adalah kemampuan perbankan menyalurkan dana pada masyarakat melalui kredit dapat
ikut meningkat, menyebabkan alokasi sumber daya pada masyarakat menjadi tidak

terganggu. Hal ini akan mengakselerasi pertumbuhan ekonomi dengan lebih baik lagi.

5.2 Saran
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Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan indeks inklusi keuangan untuk
menemukan pengaruh inklusi keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Terdapat
banyak mekanisme yang dapat diperankan oleh inklusi keuangan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi seperti melalui pasar keuangan, faktor-faktor produksi, perbaikan
kualitas hidup masyarakat, dan lainnya. Dengan menggunakan metode yang berbeda
dan memasukkan variabel-variabel yang dapat menggambarkan peran inklusi keuangan
di atas, penelitian selanjutnya dapat mengungkapkan peran inklusi keuangan terhadap
pertumbuhan ekonomi secara lebih spesifik dan terkonsentrasi.

Inklusi keuangan merupakan konsep multidimensional yang terdiri dari beberapa
dimensi. Dengan memanfaatkan dimensi-dimensi lain, penelitian selanjutnya dapat
memberikan perspektif lain tentang inklusi keuangan. Selain bersifat multidimensional,
konsep inklusi keuangan juga merupakan konsep yang multi disiplin ilmu, dimana inklusi
keuangan melibatkan berbagai perspektif dari beberapa ilmu studi. Penelitian
selanjutnya dapat memberikan pandangannya melalui kacamata masing-masing bidang
studi agar inklusi keuangan dapat semakin terdefinisikan.
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